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ABSTRAK 
Latar Belakang: Insiden kanker serviks dapat ditekan dengan melakukan upaya 
pencegahan primer seperti deteksi dini dengan metode pemeriksaan IVA namun 
cakupan pemeriksaan IVA masih sangat rendah untuk menurunkan angka kesakitan 
dan kematian akibat kanker serviks. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran karakteristik wanita 
usia subur (WUS) dalam perilaku pemeriksaan metode inspeksi visual asam asetat di 
Dusun Gading Lumbung Bantul. 
Metode: Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2018-Mei 2019 di Dusun 
Gading Lumbung Bantul. Subjek penelitian ini adalah wanita usia subur dengan 
jumlah 177 orang. Pengumpulan data diperoleh dari hasil kuesioner. 
Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar WUS berpendidikan 
menengah yaitu sebanyak 52,5%, sebanyak 50,8% WUS tidak bekerja, sebagian 
besar WUS sebanyak 53,7% berpendapatan rendah, serta sebagian besar WUS tidak 
melakukan pemeriksaan IVA yaitu sebanyak 88,7%.  
Kesimpulan: Karakteristik WUS sebagian besar berlatar belakang pendidikan 
menengah, sebagian besar tidak bekerja, mayoritas berpenghasilan rendah. 
Kata Kunci: tingkat pendidikan, status pekerjaan, pendapatan keluarga, dan perilaku 
pemeriksaan IVA. 
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ABSTRACT 
Background: The incidence of cervical cancer can be done with the help of primary 
repairs such as early detection with the IVA examination method but preparation for 
IVA examination is still very low to lose morbidity and due to cervical cancer. 
Objective: This study discusses the description of characteristics of childbearing 
age women in behavior of the examination of acetic acid acid inspection methods at 
Dusun Gading Lumbung 
Method: The method of this research is descriptive quantitative using cross 
sectional. This research was conducted in October 2018-May 2019 in Dusun Gading 
Lumbung  Bantul. The subjects of this study were childbearing age women with 177 
people. Data collection is obtained from the results of the questionnaire. 
Results: This study proves that most WUS with secondary education are 52.5%, as 
many as 50.8% of WUS do not work, most of WUS as much as 53.7% contribute 
low, and most of WUS do not carry out IVA examination which is 88, 7 %. 
Conclusion: The characteristics of WUS are mostly from secondary education 
background, most of them do not work, low income earners. Keywords: education 
level, employment status, family income, and IVA examination budget. 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Kanker leher rahim (Kanker Serviks) adalah tumor ganas yang tumbuh di 
dalam leher Rahim/serviks (bagian terendah dari Rahim yang menempel pada puncak 
vagina). Kanker serviks biasanya menyerang wanita berusia 35-55 tahun. 90% dari 
kanker serviks berasal dari sel skuamosa yang melapisi serviks dan 10% sisanya 
berasal dari sel kelenjar penghasil lender pada saluran servikal yang menuju ke dalam 
rahim (Taufan,2014). Data Kesehatan Provinsi DIY tahun 2016 menunjukkan angka 
kejadian kanker serviks di Kota Yogyakarta sebanyak 341 kasus, Kabupaten Sleman 
sebanyak  962 kasus, Kabupaten Gunung Kidul sebanyak 105 kasus, Kabupaten 
Kulon Progo sebanyak 205 kasus, dan terbanyak berada di kabupaten Bantul 
sebanyak 1.355 kasus (Dinas Kesehatan DIY, 2016). 
Insiden kanker serviks sebenarnya dapat ditekan dengan melakukan upaya 
pencegahan primer seperti meningkatkan penyuluhan kepada masyarakat untuk 
menjalankan pola hidup sehat, melakukan imunisasi dengan vaksin Human 
Papillomavirus (HPV), di ikuti dengan deteksi dini kanker serviks dengan melakukan 
Pap Smear dan Inspeksi Visual Asam asetat (IVA). Data Nasional cakupan penapisan 
kanker serviks di Indonesia melalui Pap smear atau IVA masih sangat rendah (sekitar 
5%), padahal cakupan penapisan yang efektif dalam menurunkan angka kesakitan dan 
angka kematian karena kanker serviks adalah 85% (Yayasan Kanker Indonesia, 
2013). 
Data dari Seksi Pengendalian Penyakit tahun 2016 angka capaian deteksi dini 
kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam asetat (IVA) yang dilakukan 
oleh Dinas Kesehatan DIY,  jumlah capaian rata-rata adalah 17,71% serta yang 
menduduki peringkat tertinggi adalah Kota Yogyakarta yaitu 46,83%, 27,99% di 
Kabupaten Kulon Progo, 9,47% di Kabupaten Sleman, 9,42 di Kabupaten Gunung 
Kidul, dan terendah 9,03% berada di Kabupaten Bantul (Seksi P2 Dinkes DIY, 2017). 
Data dari bulan Januari hingga September 2018, cakupan pemeriksaan IVA tertinggi 
terdapat pada Puskesmas Dlingo 2 sejumlah 253 orang sedangkan cakupan 
pemeriksaan IVA terendah ada di Puskesmas Kretek sejumlah 0 orang, berarti belum 
ada yang melakukan pemeriksaan IVA dari bulan Januari hingga September tahun 
2018 di Puskesmas Kretek. 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dibuat rumusan masalah “ 
Bagaimana Gambaran Karakteristik Wanita Usia Subur dalam Perilaku Pemeriksaan 
Metode Inspeksi Visual Asam asetat di Dusun Gading Lumbung Bantul Tahun 
2019”. 
Ruang lingkup penelitian ini adalah manajemen kesehatan  reproduksi WUS. 
Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menambah informasi mengenai 
gambaran karakteristik WUS dalam perilaku pemeriksaan IVA 
METODE 
Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif  dan menggunakan 
desain penelitian cross sectional. Subjek pada penelitian ini adalah Wanita Usia 
Subur di Dusun Gading Lumbung Bantul dengan jumlah 177 orang. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Oktober 2018-Mei 2019 di Dusun Gading Lumbung Bantul. 
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah karakteristik berupa tingkat 
pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan keluarga dalam perilaku penapisan kanker 
serviks dengan metode IVA pada WUS di Dusun Gading Lumbung Bantul. Data 
yang dikumpulkan merupakan data primer melalui lembar kuesioner yang diisi 
langsung oleh responden 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Wanita Usia Subur (WUS) 
Karakteristik Wanita Usia Subur (WUS) meliputi, tingkat pendidikan, 
status pekerjaan, dan pendapatan keluarga. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik WUS di Dusun Gading 
Lumbung Bantul Tahun 2019. 
Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 
Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Dasar 
Pendidikan Menengah 
Pendidikan Tinggi 
 
32 
93 
52 
 
18,1 
52,5 
29,4 
Status Pekerjaan 
Tidak Bekerja 
Bekerja 
 
90 
87 
 
50,8 
49,2 
Pendapatan Keluarga 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
95 
55 
17 
10 
 
53,7 
31,1 
9,6 
5,6 
Sumber: Data Primer Tahun 2019 
 WUS berdasarkan tingkat pendidikan menunjukan bahwa sebagian 
besar WUS berpendidikan menengah (SMA atau sederajat) yaitu 93 
responden (52,5%). Berdasarkan status pekerjaan lebih banyak WUS tidak 
bekerja yaitu 90 responden (50,8%). Berdasarkan pendapatan keluarga 
sebagian besar WUS berpenghasilan rendah yaitu 95 responden (53,7%). 
2. Perilaku Pemeriksaan IVA 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perilaku WUS pada Pemeriksaan IVA di 
Dusun Gading Lumbung Bantul Tahun 2019 
Perilaku Pemeriksaan IVA Frekuensi (f) Presentase (%) 
Tidak Periksa 
Periksa 
157 
20 
88,7 
11,3 
Jumlah 177 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2019 
Berdasarkan tabel  dapat diketahui bahwa Wanita Usia Subur (WUS) 
berperilaku melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 20 responden (11,3%), 
sedangkan sebagian besar WUS berperilaku tidak melakukan pemeriksaan 
IVA sebanyak 157 responden (88,7%). 
3. Perilaku WUS pada Pemeriksaan IVA Berdasarkan Karakteristik 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Karakteristik WUS dalam Perilaku 
Pemeriksaan IVA di Dusun Gading Lumbung Bantul Tahun 2019 
Perilaku Pemeriksaan IVA Total 
Karakteristik Tidak Periksa Periksa   
f % f % f % 
Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Dasar 
Pendidikan Menengah 
Pendidikan Tinggi 
 
29 
83 
45 
 
90,6 
89,2 
86,5 
 
3 
10 
7 
 
9,4 
10,8 
13,5 
 
32 
93 
52 
 
100 
100 
100 
Status Pekerjaan 
Tidak Bekerja 
Bekerja 
 
83 
74 
 
92,2 
85,1 
 
7 
13 
 
7,8 
14,9 
 
90 
87 
 
100 
100 
Pendapatan Kelaurga 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
85 
51 
15 
6 
 
89,5 
92,7 
88,2 
60 
 
10 
4 
2 
4 
 
10,5 
7,3 
11,8 
40 
 
95 
55 
17 
10 
 
100 
100 
100 
100 
Sumber : Data Primer Tahun 2019 
Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa Wanita Usia Subur (WUS) 
yang tidak periksa IVA mayoritas pada tingkat pendidikan dasar sebesar 
90,6% sedangkan WUS yang periksa IVA mayoritas pada tingkat 
pendidikan Tinggi sebesar 13,5%. Ditinjau dari status pekerjaan, Wanita 
Usia Subur (WUS) yang tidak periksa IVA mayoritas tidak bekerja yaitu 
sebesar 92,2% sedangkan WUS yang periksa IVA mayoritas bekerja 
sebesar 14,9%. Berdasarkan pendapatan keluarga, Wanita Usia Subur 
(WUS) yang tidak periksa IVA mayoritas jumlah pendapatan keluarga 
kategori sedang sebesar 92,7% sedangkan WUS yang periksa IVA 
mayoritas jumlah pendapatan kategori sangat tinggi sebesar 40%. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Karakteristik Wanita Usia Subur 
Sebagian besar Wanita Usia Subur berpendidikan menengah (SMA 
atau sederajat) yaitu sebesar 52,5%. Menurut Notoatmojo dalam Luthfi 
(2018), semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin 
mudah untuk menerima serta mengembangkan informasi tentang obyek 
atau yang berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi. 
Sebesar 50,8% Wanita Usia Subur tidak bekerja. Menurut Notoatmojo 
(2010), adanya pekerjaan menyebabkan seseorang meluangkan banyak 
waktu dan tenaga untuk menyelesaikan pekerjaan yang dianggap penting 
sehingga cenderung mempunyai banyak waktu untuk tukar pendapat atau 
pengalaman antar teman ditempat kerja. 
Wanita Usia Subur kategori pendapatan keluarga rendah yaitu sebesar 
53,7%. Menurut hasil penelitian, menunjukan bahwa jumlah penghasilan 
mempunyai hubungan dengan perilaku deteksi dini kanker serviks 
(Sunarti, 2016). 
2. Perilaku Pemeriksaan IVA Wanita Usia Subur berdasarkan Karakteristik 
a. Tingkat pendidikan 
Hasil tabel silang menunjukan bahwa WUS berpendidikan 
tinggi yang  melakukan pemeriksaan IVA yaitu sebanyak 13,5%. Hal 
ini sesuai teori yang menyebutkan semakin tinggi pendidikan 
seseorang, semakin mudah orang tersebut menerima informasi. 
Dengan pendidikan tinggi, maka seseorang akan cenderung untuk 
mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun media massa 
(Riyanto, 2013). 
 
b. Status Pekerjaan 
Hasil tabel silang menunjukan Wanita Usia Subur yang 
melakukan pemeriksaan IVA sebagian besar bekerja yaitu sebesar 
14,9%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi (2016) yang 
berkesimpulan bahwa Wanita Usia Subur yang bekerja akan lebih 
besar kemungkinan untuk mendapatkan informasi mengenai 
pemeriksaan IVA karena banyaknya arus informasi yang akan 
diterima.  
c. Pendapatan Keluarga 
Hasil dari tabel silang menunjukan Wanita Usia Subur yang 
melakukan pemeriksaan IVA berpenghasilan kategori sangat tinggi 
(>3.500.000) yaitu sebesar 40%. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sunarti (2016) yang menyimpulkan 
penghasilan merupakan faktor yang menentukan tindakan deteksi dini 
kanker serviks. Wanita Usia Subur yang sebagian besar berasal dari 
keluarga dengan status ekonomi tinggi cenderung berperilaku baik 
dalam mengikuti pemeriksaan IVA guna mendeteksi dini terjadinya 
kanker serviks karena masalah biaya tidak menjadi kendala bagi 
Wanita Usia Subur untuk membayar pemeriksaan IVA namun bagi 
Wanita Usia Subur yang tidak bekerja atau bergantung pada 
penghasilan suami, akan mempengaruhi tingkat sosial ekonomi suatu 
keluarga atau penghasilan cenderung rendah sehingga berdampak pada 
perilaku sehingga Wanita Usia Subur yang memiliki tingkat ekonomi 
rendah akan cenderung berpikir untuk menggunakan seluruh 
penghasilannya untuk memenuhi kebutuhan utamanya terlebih dahulu 
dan akan sulit untuk menyisakan penghasilan lainya untuk melakukan 
pemeriksaan IVA (Wulandari, 2016). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian Gambaran Karakteristik Wanita Usia Subur 
dalam Perilaku Pemeriksaan Metode Inspeksi Visual Asam Asetat di Dusun Gading 
Lumbung Bantul Tahun 2019 dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar Wanita 
Usia Subur berlatar belakang pendidikan menengah, tidak bekerja, berpenghasilan 
keluarga rendah (<1.500.000). 
 
 
SARAN 
1. Bagi Bidan Puskesmas 
Perlu dilakukan upaya peningkatan penyuluhan tentang pentingnya 
mendeteksi secara dini kanker serviks dengan metode IVA kepada masyarakat 
khususnya wanita usia subur serta kader agar dapat meningkatkan perilaku 
dalam pemeriksaan metode IVA serta diharapkan dapat diadakan pemeriksaan 
IVA gratis. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang 
deteksi dini kanker serviks dengan metode pemeriksaan IVA diharapkan dapat 
melakukan penelitian lebih mendalam dengan menambah variabel dan faktor-
faktor yang tidak terdapat pada penelitian ini serta diharapkan dapat meneliti 
deteksi dini kanker serviks dengan metode Pap Smear juga, tidak hanya 
terbatas pada pemeriksaan IVA. 
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